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ABSTRAK  ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self confidence siswa antara yang mendapatkan 

media video pembelajaran dan alat peraga. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian 

dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah pada 

kelas media video sebesar 11,67 dan kelas alat peraga 

sebesar 9,46. Nilai rata-rata self confidence siswa pada 

kelas media video sebesar 40,97 dan pada kelas alat 

peraga sebesar 37,12. Disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self confidence antara siswa yang mendapatkan 

media video pembelajaran dan alat peraga. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis; Self confidence; Video; Alat Peraga. 

The purpose of this study was to analyze the differences in 

mathematical problem-solving ability and self-confidence 

of students between those who received learning video 

media and teaching aids. The research method used was 

quasi-experimental. The research instruments used were 

descriptive tests and questionnaires. The results showed 

that the average value of the problem-solving ability test 

in the video media class was 11.67 and the teaching aid 

class was 9.46. The average value of students' self-

confidence in the video media class was 40.97 and in the 

teaching aid class was 37.12. It was concluded that there 

were differences in mathematical problem-solving ability 

and self-confidence between students who received 

learning video media and teaching aids. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah merupakan tujuan dalam suatu proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran matematika (Istigosah & Noordyana, 2022), selain itu pemecahan masalah juga 

merupakan bagian penting dan harus dimiliki siswa. Hal ini selaras dengan pendapat Indriana & 

Maryati (2021) mengemukakan bahwa “pemecahan masalah merupakan bagian penting dari 

pembelajaran matematika sehingga pemecahan masalah harus terdapat dalam kurikulum 

matematika dan proses pemecahan matematis merupakan merupakan salah satu dasar 

kemampuan matematis yang harus dikuasai siswa sekolah”. Akan tetapi, sesuai dengan fakta 

dilapangan serta penelitian yang telah dilakukan oleh Sari, dkk. (2022) menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis di sekolah menengah pertama masih rendah. 

Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu proses pembelajaran, 

kemampuan siswa yang berbeda semakin memungkinkan siswa untuk memperlihatkan 

individualitas, rendahnya minat belajar siswa dan kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran 

(Ratna & Yahya, 2022; Rahmawati & Afriansyah, 2023; Astuti, 2024). 

Selain kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu aspek kognitif, untuk 

menunjang keberhasilan siswa belajar matematika juga diperlukan aspek afektif salah satunya 

self confidence. Menurut Nurkhalipah dkk. (2020) mengemukakan bahwa self confidence siswa 

tentang matematika dalam pembelajaran mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa, sehingga siswa yang memiliki self confidence yang baik juga memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang baik (Awalia, 2023). Oleh karena itu, self confidence yang 

baik akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

(Mutiakandi & Sari, 2024). Akan tetapi dalam penelitian Kristina dkk. (2023) mengemukakan 

bahwa “adanya fenomena rendahnya self confidence pada siswa dalam proses belajar 

mengajar disebabkan oleh kurangnya motivasi dari siswa. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku 

siswa yang pasif dalam kegiatan belajar, takut ditertawakan saat berpendapat, ragu untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa masih rendahnya self confidence siswa yang disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya perilaku siswa yang pasif (Efwan et al., 2024). 

Salah satu hal yang perlu kita lihat dan soroti untuk mengetahui penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah dan self confidence siswa adalah proses pembelajaran. Pada 

proses pembelajaran masih ada sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran biasa yaitu 

pembelajaran langsung yang berpusat pada guru tanpa didukung dengan penggunaan media 

pembelajaran untuk membantu siswa agar lebih memahami dan memperjelas tentang materi 

pembelajaran yang sedang disampaikan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Salsabila dkk. 

(2021) mengemukakan bahwa proses pembelajaran yang masih dominan berpusat pada guru 
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dan minimnya dalam penggunaan media pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan rendahnya 

minat belajar siswa. Selain itu menurut Qomariyah dkk. (2022) ada beberapa problematika yang 

dihadapi oleh guru salah satunya keterbatasan media pembelajaran, sekolah-sekolah di 

Indonesia sudah tidak asing lagi dengan problematika ini. 

Pembelajaran yang dapat diterapkan untuk peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah dan self confidence siswa adalah melalui pembelajaran aktif, yaitu dengan 

menggunakan media video pembelajaran dan alat peraga. Sejalan dengan Intaniasari dkk. (2022) 

yang menyatakan bahwa saat ini apabila pembelajaran disajikan hanya berpusat pada guru dan 

dengan penjelasan teoritis, membuat siswa kurang bergairah dalam mengikuti pembelajaran. 

Untuk itu audio visual berupa video pembelajaran dapat menjadi penunjang pembelajaran aktif, 

penuh makna dan menumbuhkan antusiasme belajar yang tinggi. Selain media video 

pembelajaran peneliti menggunakan alat peraga yang dapat mendukung keberhasilan belajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Karambe dan Rizkasari (2024) mengemukakan bahwa 

“alat peraga adalah suatu alat yang dapat mendukung keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah, sehingga mampu menjadi peningkatan hasil belajar atau materi 

pembelajaran oleh guru kepada peserta didik. Sehingga tujuan dalam belajar mengajar dapat 

tercapai, serta memperlancar dan memudahkan proses pembelajaran. Menurut Danial dkk. 

(2022) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika secara umum sangat penting 

menggunakan alat peraga sebagai media alat bantu serta memudahkan siswa dalam memahami 

materi. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan betapa pentingnya menggunakan 

alat peraga dalam pembelajaran agar siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu kuasi eksperimen atau 

eksperimen semu dengan desain penelitian yang digunakan adalah desain yang dikemukakan 

oleh Ruseffendi (2005, hlm. 53) yang dinamakan Nonequivalen Control Grup sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

O = Test pretest dan posttest 

𝑋1 = Pembelajaran menggunakan alat peraga 

𝑋2 = Pembelajaran menggunakan media video 

.... = Kedua kelompok tidak dipilih secara random 
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Siti Aisyah Kadungora tahun 

ajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas secara purposive sampling, 

sehingga kelas yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VIII-A sebagai kelas 

eksperimen I yang mendapatkan media alat peraga dan kelas VIII-B sebagai kelas ekperimen II 

yang mendapatkan media video pembelajaran. 

Penelitian ini melibatkan dua jenis instrumen, yaitu tes dan non tes. Instrumen jenis tes 

berbentuk tes uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis, sedangkan 

instrumen non tes berupa angket untuk mengukur respon siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah melalui media alat peraga dan media video pembelajaran. Teknis analisis 

data pada penelitian ini untuk kemampuan pemecahan masalah adalah uji normalitas dan uji 

mann whitney sedangkan untuk self confidence adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian 

1)  Analisis Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a)  Uji Normalitas Data 

Setelah data dari hasil penelitian terkumpul, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui 

sebaran data data dari masing-masing kelompok siswa dan untuk mengetahui sebaran data 

dari masing-masing kelompok siswa dan untuk mengetahui jenis uji statistik selanjutnya. 
 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 
 

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh hasil perhitungan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh informasi bahwa nilai sig. < , sehingga 

data pretest pada kelompok kelas dengan media pembelajaran alat peraga dan video 

berdistribusi tidak normal. Karena sebaran data pada kedua kelompok berdistribusi tidak 

normal, sehingga selanjutnya dilakukan uji Mann-Whitney . 

b)  Uji Kesamaan Kemampuan Awal 

Sebelum dilakukan perhitungan, peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol dan 

hipotesis alternatifnya. 

𝐻0 : Tidak terdapat kesamaan kemampuan awal pemecahan masalah matematis 

antara siswa kelas alat peraga dan siswa kelas video. 
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𝐻𝑎 : Terdapat kesamaan kemampuan awal pemecahan masalah matematis antara 

siswa kelas alat peraga dan siswa kelas video. 

Dari hasil perhitungan diperoleh data uji Mann-Whitney sebagai berikut: 
 

 

Gambar 2. Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney Data Pretest 
 

Berdasarkan Gambar 2, dengan menggunakan uji dua pihak dengan taraf signifikan 5% 

diperoleh nilai sig. = 0,048 <  = 0,05 berada pada daerah penolakan 𝐻0 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: terdapat kesamaan kemampuan awal pemecahan masalah matematis 

antara siswa kelas alat peraga dan siswa kelas video. 

2)  Analisis Data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Analisis data posttest dari kedua kelompok siswa dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan akhir kedua kelompok siswa yang telah diberikan perlakuan atau pembelajaran 

dengan media yang berbeda yakni media video pembelajaran dan alat peraga. 

a) Uji Normalitas Data 

 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 
 

Berdasarkan Gambar 3, hasil perhitungan Uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan taraf 

signifikan 5% antara kelompok siswa yang mendapatkan media pembelajaran alat peraga 

yaitu nilai sig. > α maka sebaran data berdistribusi normal, sedangkan kelompok siswa yang 

mendapatkan media pembelajaran video yaitu sig. < α maka sebaran data berdistribusi tidak 

normal. Karena ada salah satu sebaran data yang tidak berdistribusi normal, maka 

selanjutnya dilakukan perhitungan uji Mann-Whitney. 

b) Uji Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Sebelum dilakukan perhitungan, peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol dan 

hipotesis alternatifnya. 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan masalah matematis 

antara siswa kelas alat peraga dan siswa kelas video. 

𝐻𝑎 : Terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan masala matematis antara 

siswa kelas alat peraga dan siswa kelas video. 

Dari hasil perhitungan diperoleh data hasil perhitungan uji Mann-Whitney sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney Data Posttest 
 

Berdasarkan Gambar 4, dengan menggunakan uji dua pihak dengan taraf signifikan 5% 

diperoleh sig. =0,002 < α = 0,05 berada pada daerah penolakan 𝐻0 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa kelas alat peraga dan siswa kelas video. 

3)  Analisis Data Angket Awal Self confidence Siswa 

Analisis data self confidence dari kedua kelompok siswa dilakukan untuk mengetahui 

self confidence awal siswa dari kedua kelompok siswa yang belum diberikan perlakuan atau 

pembelajaran dengan media yang berbeda yakni media pembelajaran alat peraga dan video. 

a) Uji Normalitas Data 

 

Gambar 5. Uji Normalitas Data Angket Awal 
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Berdasarkan Gambar 5 diperoleh hasil perhitungan uji Shapiro-Wilk dengan 

menggunakan taraf signifikan 5% antara kelompok siswa yang mendapatkan media 

pembelajaran alat peraga dan video yaitu sig. >  maka sebaran data berdistribusi normal. 

Karena sebaran data berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan perhitungan uji 

homogenitas dua variabel. 

b) Uji Homogenitas Dua Variabel 

 

Gambar 6. Hasil Uji Homogenitas Data Angket Awal 
 

Berdasarkan Gambar 6 diperoleh informasi dari nilai sig. Based on Mean bahwa sig. >  

maka dapat disimpulkan kedua varians homogen. Karena varians kedua kelompok 

homogen, maka selanjutnya melakukan uji-t. 

c) Uji Kesamaan Angket Awal Self-Confidence 

Sebelum dilakukan perhitungan, peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol dan 

hipotesis alternatifnya. 

𝐻0 : Tidak terdapat kesamaan self confidence awal antara siswa kelas alat peraga dan 

siswa kelas video. 

𝐻𝑎 : Terdapat kesamaan self confidence awal antara siswa kelas alat peraga dan siswa 

kelas video. 

Dari hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut: 
 

 

Gambar 7. Hasil Perhitungan Uji-t Data Angket Awal 
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Berdasarkan Gambar 7 dengan menggunakan uji dua pihak dengan taraf signifikan 5% 

diperoleh significance two sided p = 0,026 <   berada pada daerah penolakan 𝐻0 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa : Terdapat kesamaan self confidence awal antara siswa kelas alat 

peraga dan siswa kelas video. 

4)  Analisis Data Angket Akhir Self-Confidence Siswa 

Analisis data self confidence dari kedua kelompok siswa dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan self confidence dari kedua kelompok siswa yang telah diberikan perlakuan atau 

pembelajaran dengan media yang berbeda. 

a)  Uji Normalitas Data 

           

Gambar 8. Hasil Uji Normalitas Data Self confidence Akhir 
 

Berdasarkan Gambar 8 diperoleh hasil perhitungan antara kelompok siswa yang 

mendapatkan media pembelajaran alat peraga dan video yaitu sig. >  maka sebaran data 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas Dua Variabel 

 

Gambar 9. Hasil Uji Homogenitas Self confidence Akhir 
 

Berdasarkan Gambar 9 diperoleh informasi dari nilai sig. Based on Mean bahwa sig. >  

maka dapat disimpulkan kedua varians homogen. 

c) Uji Perbedaan Self-Confidence Siswa 

Sebelum dilakukan perhitungan, peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol dan 

hipotesis alternatifnya. 
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𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan self confidence akhir antara siswa kelas alat peraga dan 

siswa kelas video. 

𝐻𝑎 : Terdapat perbedaan self confidence akhir antara siswa kelas alat peraga dan siswa 

kelas video. 

Dari hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut: 

 

Gambar 10. Hasil Perhitungan Uji-t Self confidence Akhir 
 

Berdasarkan Gambar 10 Diperoleh significance two sided p = 0,016 <  = 0,05 berada 

pada daerah penolakan 𝐻0 sehingga dapat disimpulkan bahwa: Terdapat perbedaan self 

confidence akhir antara siswa kelas alat peraga dan siswa kelas video. 

 

b.  Pembahasan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya diperoleh 

kesimpulan bahwa “Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang mendapatkan media pembelajaran alat peraga dan video”. Hasil yang didapat yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan media video 

pembelajaran memiliki hasil lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mendapatkan media pembelajaran alat peraga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

dari Sitinjak (2022) yang menyimpulkan bahwa video pembelajaran efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Ada beberapa hal yang menyebabkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan media video 

pembelajaran memiliki hasil lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mendapatkan media pembelajaran alat peraga. 

Daya serap siswa setelah diberikan media pembelajaran alat peraga maupun video 

menyebabkan perbedaan terhadap nilai rata-rata yang dihasilkan. Dari hasil penelitian, didapat 

bahwa kelompok siswa dengan media pembelajaran alat peraga memiliki nilai rata-rata 9,46. 

Sedangkan pada kelompok siswa dengan media video pembelajaran memiliki rata-rata 11,67. 

Artinya lebih tinggi nilai rata-rata siswa dengan media video pembelajaran. Selain itu, proses 

pembelajaran kedua kelas beracuan pada diskusi kelompok, selama kegiatan diskusi 

berlangsung siswa menganalisis masalah, mengumpulkan informasi dan menghubungkan 

dengan ide-ide mereka. Namun pada kelas alat peraga keaktifan proses diskusi kelompok dinilai 
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kurang kondusif karena kebanyakan siswa aktif dalam membahas hal lain selama diskusi dan 

mempengaruhi keadaan kelas dimana siswa lain yang ingin belajar menjadi tidak fokus. 

Pembentukan kelompok pada kelas media video pembelajaran membuat siswa semuanya ikut 

aktif dalam setiap kegiatan. Setiap kelompok aktif satu sama lain dengan anggota kelompoknya 

masing-masing. Siswa yang segan bertanya kepada guru, ketika pembelajaran berkelompok 

siswa dapat bertanya kepada temannya sendiri. Siswa yang kemampuannya kurang, dibantu oleh 

ketua kelompok atau anggota lainnya yang merasa paham dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Adapun siswa yang tidak ikut berdiskusi, misalnya mengobrol maka siswa tersebut 

ditegur oleh anggota kelompoknya sendiri. 

Sedangkan di dalam kelas media alat peraga siswa kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung siswa hanya senag menggunakan alat peraganya 

saja tetapi ketika diberikan permasalahan siswa seperti malas berfikir susah disuruh untuk 

menulis. Terkadang ketika ditanya paham tidaknya siswa cenderung diam. Diamnya siswa 

apakah menunjukkan sudah paham atau belum itu tidak bisa dipastikan. Sebagian besar siswa 

merasa segan untuk bertanya apabila ada yang kurang paham. Ketika berdiskusi kelompok ada 

beberapa siswa yang mengobrol, karena kurang bekerja sama dalam berkelompok 

menyebabkan siswa tidak paham dalam mempelajari matematika yang diberikan. Menurut 

Hidayati dkk. (2023) mengemukakan hasil penelitiannya bahwa dalam proses pembelajaran 

berlangsung ada diantara siswa yang mengobrol pada saat guru menjelaskan materi pelajaran. 

Kemudian nantinya siswa tersebut tidak bertanya kembali mengenai pembelajaran kepada guru 

yang akhirnya nanti siswa tersebut tidak paham dengan pembelajaran. Peneliti beranggapan hal-

hal tersebut yang dipaparkan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil penelitian 

meskipun sebagian besar siswa dari dua kelas penelitian dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik saat menggunakan media pembelajaran yang diberikan. 

Menurut Kusumawati dkk. (2021), self confidence atau percaya diri ialah merupakan 

sebuah perasaan yakin mengenai kemampuan diri untuk menggapai sebuah kesuksesan dengan 

usaha sendiri, serta mengembangkan nilai positif untuk dirinya sendiri dan lingkungannya 

sehingga mampu tampil yakin dan tenang dalam menghadapi segala sesuatu. Rasa percaya diri 

sangat penting untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari- hari khususnya dilingkungan 

sekolah terutama untuk siswa karena menurut Perianto & Jayanti (2023) persaingan global 

membuat siswa dituntut untuk tidak hanya pintar dari segi ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki 

keyakinan dan keberanian untuk menghadapi setiap tantangan global. Namun kenyataannya 

menumbuhkan kepercayaan diri itu sangat sulit. Hal ini diperkuat dengan pendapat Sari dkk. 

(2021) terdapat tiga indikator terkait ketidakpercayaan diri peserta didik yaitu kurangnya 

keberanian, tingginya rasa malu, dan rendahnya motivasi belajar. Salah satu upaya yang dapat 



plusminus jurnal pendidikan matematika  

 

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920 
 

 

623 

dilakukan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai. Maka disini 

peneliti memilih menggunakan media pembelajaran alat peraga dan video. Meneliti perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah, tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan self confidence siswa antara kelas yang menggunakan media video pembelajaran dan 

alat peraga. Setelah data awal dan akhir terkumpul, data tersebut dianalisis secara statistik untuk 

menemukan jawaban dari hasil penelitian. Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan 

self confidence siswa yang mendapatkan media video pembelajaran dan alat peraga. Pada 

penelitian ini, media video pembelajaran yang lebih baik adalah media video pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Elviana dkk. (2023) menyimpulkan bahwa dengan berbantuan video 

animasi mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan media video pembelajaran lebih baik daripada 

media pembelajaran alat peraga. Hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran 

berlangsung pada kelas media alat peraga ketika akan memulai pembelajaran masih ada 

beberapa siswa yang sedang makan jajanannya ketika sudah ditegur untuk menyimpan dulu 

makanannya karena pembelajaran akan dimulai mereka tidak mendengarkannya dan ketika 

pembelajaran siswa tidak membuka buku dan susah untuk disuruh menulis. Hal ini menyebabkan 

kurangnya konsenstrasi siswa saat belajar, karena itu siswa kurang memiliki rasa percaya diri 

(self confidence) ketika mengikuti pembelajaran karena siswa kurang memperhatikan. Menurut 

Nilasari dkk. (2020) mengemukakan bahwa kondisi kelas yang tidak nyaman membuat sebagian 

siswa merasa terganggu dan merusak fokus pada saat pembelajaran membuat ketidakpahaman 

siswa terhadap materi sehingga menyebabkan kurangnya rasa percaya diri bahwa siswa tersebut 

bisa memahaminya. 

Dari hasil penelitian di atas, dapat pula disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat menumbuhkan self confidence siswa. 

Seperti menurut Sunami & Aslam (2021) bahwa setelah penggunaan media video animasi untuk 

pembelajaran sangat mempengaruhi minat belajar siswa, memperhatikan video dan aktif 

didalam kelas. Sehingga berdampak baik untuk meningkatkan minat dan menghasilkan nilai-nilai 

yang memuaska dan mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya dampak positif tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self confidence siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang 

mendapatkan media video pembelajaran dan alat peraga, selain itu juga terdapat perbedaan self 

confidence antara siswa yang mendapatkan media video pembelajaran dan alat peraga. 
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